
 
 

 

BAB III 

METODOLOGI PENELITIAN 

 

 
 

A. Pendekatan Dan Metode Penelitian 
 

Metode  yang digunakana dalam  penelitian ini  merupakan  studi deskritif 

bersifat kualitatif. Pendekatan kualitatif adalah metode penelitian yang digunakan 

untuk meneliti pada kondisi obyek yang alamiah peneliti adalah sebagai instrumen 

kunci (Sugiono, 2016). 

Metode deskriptif adalah penelitian yang berusaha mendeskripsikan suatu 

gejala, peristiwa, kejadian  yang terjadi saat sekarang. Penelitian deskriptif ini 

memusatkan perhatian pada masalah yang aktual sebagaimana adanya saat 

penelitian berlangsung (Martono, 2011: 34). 

Penelitian ini dilakukan dengan menghimpun data dalam keadaan yang 

sewajarnya, mempergunakan cara bekerja yang sistematis, terarah dan dapat 

dipertanggung jawabkan, sehingga tidak kehilangan sifat ilmiahnya atau 

serangkaian kegiatan atau proses menjaring data/informasi yang bersifat 

sewajarnya. 

Maka dalam penelitian ini, peneliti mencari dan mengumpulkan informasi serta 

data-data yang berkaitan dengan subjek dan objek penelitian. 

B. Waktu dan Tempat Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan di SMK Negeri 1 Jatisari, Kecamatan Jatisari, 

Kabupaten  Karawang.  Penelitian  ini  dilaksanakan  pada bulan Desember  2022 

sampai dengan selesai. 
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C. Subjek Penelitian 
 

Dalam penelitian ini sumber data yang dikumpulkan dan dipilih peneliti 

adalah siswa kelas XI Administrasi Perkantoran 1 SMK Negeri 1 Jatisari. 

Banyaknya subjek yang akan di jadikan responden dalam penelitian ini sejumlah 2 

(dua) orang siswa, 1 (satu) orang guru PPKn. 

Penelitian kualitatif memerlukan sumber data yang sesuai dengan tujuan 

penelitian, sumber data merupakan situasi yang wajar atau natural setting yang 

dapat memberikan data dan informasi yang sesuai dengan tujuan penelitian.oleh 

karena itu dalam penelitian ini peneliti menentukan sumber data terdiri dari orang 

dan benda. Orang sebagai informan sedangkan benda merupakan sumber data dalam 

bentuk dokumen seperti buku, artikel atau jurnal penelitian dan berita yang 

mendukung tercapainya tujuan penelitian. 

 
D. Teknik Pengumpulan Data 

 

Dalam rangka untuk memperoleh data yang alami dan obyektif di lokasi 

penelitian, hendaklah seorang peneliti menggunakan bermacam-macam metode 

pengumpulan data untuk mencapai tujuan penelitian tersebut. Untuk mengumpulkan 

data yang diperlukan maka peneliti menggunakan metode sebagai berikut: 

 
a. Wawancara 

 
Wawancara  adalah  percakapan  dengan  maksud  tertentu. Percakapan 

dilakukan oleh dua pihak,  yaitu pewawancara (interviewer)  yang memberikan 

jawaban atas pertanyaan (Herdiansyah, 2013). Wawancara adalah suatu cara 

pengumpulan data dengan jalan mengadakan dialog atau tanya jawab dengan orang
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yang dapat memberikan keterangan atau informasi. 

b. Observasi 

Metode observasi adalah kegiatan pengumpulan data melalui pengamatan 
 

atas gejala, fenomena, dan fakta empiris yang terkait dengan masalah dalam 

penelitian (Musfiqon, 2012). Metode observasi ini terdiri dari dua macam 

observasi yaitu observasi terbuka (partisipatif) dan observasi tertutup (non 

partisipatif). Maka dengan serbagai pertimbangan penelitian ini menggunakan 

metode observasi tertutup (non partisipatif), dikarenakan dalam kegiatan sehari- 

hari peneliti tidak berinteraksi langsung dengan subjek penelitian. 

 
c. Dokumentasi 

 
Metode dokumentasi adalah kumpulan fakta dan data yang tersimpan dalam 

bentuk tes atau artefak. Sebagian besar data yang tersedia yaitu berbentuk surat, 

catatan harian, cendera mata, laporan, artefak, dan foto (Noor, 2011). Jadi, metode 

dokumentasi adalah cara yang digunakan untuk mencatat informasi yang riil 

berupa dokumen, catatan dan laporan yang tertulis serta relevan dengan tujuan 

penelitian.  Metode ini  digunkan  sebagai  pelengkap  dari  metode lainnya  dan 

diharapkan akan lebih luas dan benar-benar dapat dipertanggung jawabkan 

kebenarannya. 

 

Metode dokumentasi peneliti gunakan untuk memperoleh data tentang profil 

lingkungan sekolah tempat guru PPKn dalam mendampingi, membimbing, dan 

mengatasi berkurangnya kemampuan akademis. 

E. Teknik Analisa Data
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Analisis data dalam penelitian kualitatif Model Miles and Huberman ini 

dilakukan pada saat pengumpulan data berlangsung, dan setelah selesai 

pengumpulan data dalam periode tertentu. Pada saat wawancara, peneliti sudah 

analisis jawaban yang diwawancarai. Bila kurang memuaskan setelah jawaban di 

analisis, maka penelitia akan melanjutkan pertanyaan lagi sampai tahap tertentu. 

 

Model lapangan ini menganalisis secara terus menerus sampai tuntas, 

sehingga datanya sudah jenuh. Sehingga peneliti benar-benar mendapat hasil yang 

sesuai dengan fakta lapangan tanpa adanya rekayasa. Adapun Langkah-langkah 

analisis yaitu: 

 

a.  Reduksi Data 

 
Mereduksi data berarti merangkum, memilih hal-hal yang pokok, 

memfokuskan pada hal-hal yang penting, di cari tema dan polanya. Dengan 

demikian data yang telah di reduksi akan memberikan gambaran yang lebih jelas, 

dan mempermudah peneliti untuk melakukan pengumpulan data selanjutnya dan 

mencarinya nanti bila diperlukan. Data reduksi adalah data yang sudah terkumpul, 

baik dari hasil penelitian lapangan atau kepustakaan dibuat dalam sebuah 

rangkuman. 

b. Penyajian Data 

 
Penyajian data adalah menyajikan sekumpulan informasi yang tersusun 

sehingga mempermudah untuk memahami apa yang sedang terjadi, serta 

merencanakan tindakan selanjutnya berdasarkan apa yang telah dipahami tersebut. 

Selain melalui penyajian data, maka data dapat terorganisasikan sehingga akan 

mudah dipahami.
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Sajian data tersebut dimaksudkan untuk memilih data yang sesuai dengan 

kebutuhan peneliti. 

 

c. Kesimpulan 
 
 

Tahapan ketiga adalah penarikan kesimpulan dan verifikasi. Kesimpulan ini 

akan diikuti dengan adanya bukti-bukti yang diperoleh ketika penelitian di 

lapangan. Verifikasi data dimaksudkan untuk penentuan data terakhir dari 

keseluruhan proses tahapan analisi. 

F. Validitas Data 
 

Uji keabsahan data dalam penelitian kualitatif, uji validitas dilakukan untuk 

menunjukan data yang valid. Hal yang harus dilakukan dengan mendapatkan data 

yang akurat. 

 
Ttriangulasi pada hakikatnya merupakan pendekatan multi metode yang 

dilakukan peneliti pada saat mengumpulkan  dan menganalisis data. Triangulasi 

penelitian merupakan usaha menguji kebenaran data atau informasi yang diperoleh 

peneliti dari berbagai sudut pandang yang berbeda dengan cara mengurangi 

sebanyak mungkin bisa yang terjadi pada saat pengumpulan dan analisis data. 

 
Teknik triangulasi  penelitian yang digunakan adalah sebagai berikut: 

 

 
 

a)  Triangulasi Sumber 

 
Triangulasi sumber untuk menguji sahnya data dilakukan dengan cara 

mengecek data yang telah diperoleh melalui beberapa sumber. Dalam 

kaitannya dengan pengujian sahnya data, peneliti  menggunakan triangulasi
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sumber dengan cara mengajukan wawancara kepada guru, siswa dan orang 

tua dari berbagai narasumber diharapkan terdapat sinkronisasi jawaban yang 

menunjukkan kebenaran dan kebasahan data penelitian. 

b)  Triangulasi Teknik (Cara) 

 
Triangulasi teknik untuk menguji kredibilitas data dilakukan dengan cara 

mengecek  data kepada  sumber  yang sama dengan  teknik  yang berbeda. 

Dalam penelitian ini teknik yang digabungkan adalah teknik wawancara, 

observasi, dan dokumentasi dengan sumber data guru, siswa dan orang tua. 


